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1.1 Latar Belakang

Jasa audit mencakup pemerolehan dan penilaian bukti yang mendasari laporan
keuangan historis suatu entitas yang berisi asersi yang dibuat oleh manajemen entitas
tersebut. Akuntan publik yang memberikan jasa audit disebut dengan istilah auditor.
Atas dasar audit yang dilaksanakan terhadap laporan keuangan historis suatu entitas,
auditor menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan keuangan tersebut
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil
usaha entitas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Dalam menghasilkan
jasa audit ini, auditor memberikan keyakinan positif (positive assurance) atas asersi
yang dibuat oleh manajemen dalam laporan keuangan historis. keyakinan
(assurance) menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan yang ingin
disampaikan oleh auditor bahwa simpulannya yang dinyatakan dalam laporannya
adalah benar. Tingkat keyakinan yang dapat dicapai oleh auditor ditentukan oleh
hasil pengumpulan bukti. Semakin banyak jumlah bukti kompeten dan relevan yang
dikumpulkan, semakin tinggi tingkat keyakinan yang dicapai oleh auditor. Jasa ini
merupakan jasa profesi akuntan publik yang paling dikenal dalam masyarakat dan
seringkali disebut sebagai jasa tradisional profesi akuntan publik (Mulyadi, 2011:5-

6).
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Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak
semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk kepentingan
pihak lain yang mempunyai kepentingan atas laporan keuangan auditan. Untuk dapat
mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai laporan keuangan
lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Menurut
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.2, menyatakan bahwa
relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang membuat informasi
akuntansi berguna untuk pembuatan keputusan. Untuk dapat mencapai kualitas
relevan dan reliabel maka laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor untuk
memberikan jaminan kepada pemakai bahwa laporan keuangan tersebut telah
disusun sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan

(SAK) yang berlaku di Indonesia (Kusuma, 2012).

Disamping akuntan harus telah menjalani pendidikan formal sebagai akuntan
seperti diatur dalam UU No. 34 tahun 1954 tersebut, standar umum yang pertama
mensyaratkan akuntan publik harus menjalani pelatihan teknis yang cukup dalam
praktik akuntansi dan prosedur audit. Pendidikan formal akuntan publik dan
pengalaman kerja dalam profesinya merupakan dua hal yang saling melengkapi.
Oleh karena itu, jika seseorang memasuki karier sebagai akuntan publik, ia harus
lebih dulu mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan akuntan senior yang
lebih berpengalaman. Di samping itu, pelatihan teknis yang cukup mempunyai arti
pula bahwa akuntan harus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam dunia usaha
dan profesinya. Agar akuntan yang baru selesai menempuh pendidikan formalnya

dapat segera menjalani pelatihan teknis dalam profesinya, pemerintah mensyaratkan
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pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi
baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktik dalam profesi
akuntan publik (SK Menteri Keuangan No. 43/KMK.017/1997 tanggal 27 Januari

1997) (Mulyadi, 2011:25-26).

Semakin banyak pengalaman seorang auditor, maka semakin matang
pertimbangan auditor mengenai materialitas. Pertimbangan auditor mengenai
materialitas merupakan pertimbangan profesionalisme dan dipengaruhi oleh persepsi
auditor atas kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan yang memadai dan yang
akan meletakkan kepercayaan terhadap laporan keuangan. Definisi materialitas itu
sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi,
yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atas
atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap
informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau salah saji (Iriyadi dan

Vannywati, 2011).

Oleh karena para auditor bertanggung jawab untuk menentukan apakah
terdapat salah saji material dalam laporan keuangan, maka jika terdapat penemuan
suatu salah saji material, mereka harus membuatnya menjadi perhatian klien
sehingga dapat dilakukan koreksi atas salah saji tersebut. Jika klien menolak untuk
mengoreksi salah saji tersebut, maka auditor harus menerbitkan opini wajar dengan
pengecualian atau tidak wajar, bergantung pada seberapa signifikan salah saji
tersebut. Untuk menentukan hal tersebut, auditor sangat bergantung pada

pengetahuan yang mendalam atas penerapan materialitas (Arens et al.,2011:257).
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Tujuan dari penetapan materialitas adalah untuk membantu auditor
merencanakan pengumpulan bahan bukti yang cukup. Tidak semua informasi
keuangan diperlukan atau seharusnya dikomunikasikan dalam laporan akuntansi,
hanya informasi yang material yang seharusnya disajikan (Iriyadi dan Vannywati,

2011).

Secara umum, untuk akun yang saldonya besar dalam laporan keuangan
diperlukan jumlah bukti audit yang lebih banyak bila dibandingkan dengan akun
yang bersaldo tidak material. Dengan demikian, jumlah bukti audit yang
dikumpulkan oleh auditor dalam memeriksa sediaan di perusahaan manufaktur akan
lebih banyak bila dibandingkan dengan bukti audit yang dikumpulkan oleh auditor

dalam pemeriksaan terhadap surat berharga (Mulyadi, 2011:76).

Seorang auditor juga harus mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat
membuat keputusan dalam laporan auditan. Auditor yang mempunyai pengalaman
yang berbeda, akan berbeda pula dalam memandang dan menanggapi informasi yang
diperoleh selama melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit
terhadap obyek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Pada saat auditor
mempertimbangkan keputusan mengenai pendapat apa yang akan dinyatakan dalam
laporan audit, material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis pendapat yang
akan diberikan oleh auditor. Informasi yang tidak material atau tidak penting
biasanya diabaikan oleh auditor dan dianggap tidak pernah ada. Tetapi jika informasi
tersebut melampaui batas materialitas (materiality), pendapat auditor akan

terpengaruh (Kusuma, 2012).
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Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh
Debataraja (2013) yaitu “Pengaruh Pengalaman Auditor dan Etika Profesi Terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada pengurangan variabel etika profesi. Hal ini didasarkan pada
pendapat bahwa akuntan yang beretika memberikan pengaruh paling kecil dalam
memberikan pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit atas laporan

keuangan (Debataraja, 2013).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis akan melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan

Tingkat Materialitas”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini akan

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat
materialitas?
2. Seberapa besar pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat

materialitas?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan

masalah, maka tujuan dari penelitian adalah memberikan bukti empiris:
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1. Pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

2. Besar pengaruh pengalaman aditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

1.4. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a. Penelitian ini sangat berguna bagi para auditor dalam mengetahui pentingnya
pengalaman auditor dalam mengaudit.

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengalaman auditor dapat
berpengaruh besar terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

c. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman

auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

1.5. Kontribusi Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitian hubungan pengalaman auditor dengan
pertimbangan tingkat materialitas di KAP kota Bandung. Penelitian ini seperti halnya
penelitian sebelumnya yang memberikan bukti empiris mengenai pengaruh

pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
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